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Desa Jatirejo memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah khususnya pohon kelapa. Pohon kelapa 
merupakan  sumber penghasil nira dalam pembuatan gula jawa. Akan tetapi, keberadaan pohon kelapa 
secara alami belum dilakukan budidaya secara intensif dalam menghasilkan nira kelapa yang berkualitas 
dan masyarakat belum mengetahui cara pembuatan pupuk alami untuk mendukung budidaya pohon kelapa. 
Berdasarkan hal tersebut tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan 
keterampilan kepada petani gula jawa di Desa Jatirejo terkait dengan budidaya kelapa secara modern dan 
pembuatan pupuk organik fermentasi sebagai upaya peningkatan budidaya pohon kelapa. Hasil dari 
kegiatan pemberdayaan ini yaitu adanya peningkatan pengetahuan dan ketrampilan dari kelompok petani 
Janis Desa Jatirejo dengan cara melakukan penanaman bibit Kelapa Genjah sebagai sumber nira dimasa 
depan dan petani gula jawa kini sudah dapat melakukan pembuatan pupuk organik yang berasal dari 
kotoran kambing dengan cara fermentasi, sehingga dapat diaplikasikan pada tanaman kelapa. 
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1. Pendahuluan  
 
Kaligesing merupakan Kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten Purworejo.  
Berbagai komoditi andalan Purworejo yang berasal dari Kecamatan Kaligesing 
antaralain Kambing Ras Kaligesing, durian, manggis, kopi, Madu Klanceng, dan Vanili 
(Wibawanti et al., 2020). Selain itu, gula kelapa juga merupakan produk yang tidak kalah 
bernilai ekonomis tinggi. Salah satu desa penghasil gula kelapa adalah Desa Jatirejo. 
Desa tersebut memiliki akses transportasi maupun jaringan komunikasi yang sangat 
terbatas. Disisi lain bahwa Desa Jatirejo memiliki potensi sumber daya alam yang 
melimpah khususnya pohon kelapa. Menurut Aristya et al. (2013) bahwa tanaman 
kelapa merupakan pohon yang serba guna dan memiliki banyak manfaat bagi 
kehidupan manusia. Salah satunya sebagai sumber nira untuk pembuatan gula kelapa. 
Selama ini di Desa Jatirejo belum dilakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat 





Budidaya kelapa yang dilakukan oleh masyarakat pada umumnya belum 
memperhatikan teknik budidaya yang baik sehingga menyebabkan produktivitasnya 
masih rendah (Ariyanti et al., 2018). Nira kelapa merupakan salah satu bagian dari 
pohon kelapa yang banyak dikembangkan sebagai bahan baku gula kelapa atau gula 
jawa (Pratama et al., 2015). Gula jawa terbuat dari nira kelapa yang dilakukan 
pengolahan. Satu pohon kelapa menghasilkan sekitar 2 liter nira per hari. Nira dimasak 
hingga mengental dan berwarna kecoklatan, kemudian dicetak dan didinginkan hingga 
mengeras. Para petani gula jawa Jatirejo membiarkan pohon kelapa yang mereka sadap 
tumbuh alami tanpa perawatan dan pemupukan. Para petani juga tidak meremajakan 
pohon kelapa yang sudah tua secara sistematis. Selain itu, pohon kelapa yang ada di 
Desa Jatirejo batang pohonnya cukup tinggi, sehingga menyebabkan adanya 
kekhawatiran para petani pada saat menyadap nira. Oleh karena itu, produksi nira 
semakin menurun dan pembuatan gula jawa semakin terkendala.  
Agar pohon kelapa dapat tumbuh kembang secara optimal, maka perlu diberikan 
pupuk dan perawatan secara teratur. Menurut Lingga dan Marsono (2001) pupuk 
organik merupakan pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, seperti 
pelapukan sisa -sisa tanaman, hewan, dan manusia. Melalui pupuk organik yang diolah 
sedemikian rupa dapat menghasilkan pupuk ramah lingkungan yang dapat 
menyuburkan tanah (Roidah, I. S., 2013). 
Berdasarkan  permasalahan yang terjadi di Desa Jatirejo terkait dengan adanya 
potensi pohon kelapa maka tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 
untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan budidaya pohon 
kelapa secara modern dan  perawatan terhadap pohon kelapa dengan pembuatan 
pupuk organik padat serta dilakukan pelatihan tata cara pengaplikasian pupuk organik 
sebagai bahan untuk menjaga dan meningkatkan kestabilan produktivitas nira pohon 
kelapa karena nira yang berkualitas dihasilkan dari pohon kelapa yang memiliki 




Kegiatan ini merupakan rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
diselenggarakan melalui Program Holistik Pembinaan dan Pemberdayaan Desa 
(PHP2D), Belmawa, Kemendikbud oleh Tim Javadhis, UKM Sains dan Teknologi, 
Universitas Muhammadiyah Purworejo yang diselenggarakan di Desa Jatirejo, 
Kecamatan Kaligesing, Kabupaten Purworejo. Mitra dalam program ini adalah 
kelompok petani gula jawa yang ada di Desa Jatirejo dan pelaksanaannya melibatkan 
peran Lembaga Pelatihan Desa (LPD) Jambe Mule sebagai mitra kerjasama serta Dinas 
Pertanian, Pangan, Kelatan dan Perikanan, Kabupaten Purworejo. 
Metode pelaksanaan kegiatan ini dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan 
dengan peningkatan produktivitas nira pohon kelapa dengan memberikan penyuluhan 
sekaligus pelatihan seperti pemberian bibit kelapa, pemberian prototipe alat 
bantu/keselamatan pemanenan nira kelapa, pembuatan pupuk organik serta 
pendampingan kegiatan. Tahapan pelaksanaan program pemberdayaan di Desa Jatirejo 
diantaranya: 
 
2.1 Pemberian Bibit Kelapa  
Kegiatan ini dengan memberikan bibit kelapa yang berkualitas baik kepada 




maka perlu dilakukan penanamanan bibit kelapa yang berkualitas unggul, salah 
satunya adalah jenis kelapa genjah.   
 
2.2 Pemberian Prototipe Alat Bantu/Keselamatan Pemanenan Nira Kelapa 
 Pohon kelapa yang ada di Desa Jatirejo cukuk tingggi, sehingga dalam 
pemanenan nira dibutuhkan alat bantu keselamatan. 
 
2.3 Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik 
Pelatihan peremajaan pohon kelapa dipraktekkan untuk mendapatkan 
pemahaman tentang bagaimana cara membuat pupuk organik yang baik digunakan 
untuk meningkatkan produktivitas nira pohon kelapa. 
 
2.4 Praktek Pembuatan Pupuk Organik 
Pembuatan pupuk organik dipraktekkan oleh tim PHP2D JAVAdhis UM 
Purworejo dan kelompok petani gula jawa Desa Jatirejo dan kemudian di aplikasikan 
terhadap pohon kelapa milik kelompok tani gula jawa. 
 
2.5 Evaluasi dan Pelaporan 
Pelaporan dilakukan setelah program pengabdian ini selesai oleh tim pengabdian 
UM Purworejo sedangkan evaluasi dilakukan untuk mengetahui keberlanjutan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat serta untuk perbaikan program ditahun berikutnya. 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Kegiatan pemberdayaan masyarakat diikuti oleh semua anggota dari Kelompok 
petani gula jawa Desa Jatirejo. Kelompok petani gula jawa yang baru terbentuk ini 
bernama  JANIS (Jatirejo Manis). Sebelum melakukan kegiatan pelatihan, kelompok 
petani gula jawa JANIS telah diberikan bibit kelapa unggul yaitu jenis Kelapa Genjah. 
Pemberian bibit diberikan oleh Jeki Wibawanti, M.Eng., M.Si dan anggota PHP2D dari 
UKM Saintek UM Purworejo secara bergantian.  
Bibit kelapa memiliki peran yang penting dalam menentukan pertumbuhan dan 
produktivitas pohon kelapa (Maliangkay, R. B., & Matana, Y. R. (2018). Budidaya 
kelapa modern dengan melakukan penanaman jenis Kelapa Genjah dengan harapan, 
nantinya kelapa ini akan lebih cepat berbunga, sehingga petani dapat menyadap nira 
lebih cepet. Bibit yang diberikan kepada petani ditanam disekitar pekarangan rumah, 
sehingga mempermudah dalam pemeliharaan dan perawatan pohon kelapa tersebut.  
Pemberian bibit kelapa Genjah ini sangat sesuai untuk budidaya kelapa yang 
dimanfaatkan niranya untuk pembuatan gula jawa. Hal tersebut karena bibit Kelapa 
Genjah memiliki pertumbuhan yang baik dan potensial dalam menghasilkan nira 
(Tulalo, M. A., & Mawardi, S., (2018). Menurut (Santosa, 2019) Kelapa Genjah memiliki 
potensi yang sangat baik untuk dikembangkan pada sentra pengolahan gula kelapa. 
Selain itu, kelapa genjah memiliki keunggulan memiliki batang yang pendek dan 
lambat bertambah tinggi. Pemberian bibit kelapa genjah kepada masyarakat 





Gambar 1. Pemberian Bibi Kelapa Genjah 
Pohon-pohon kelapa yang ada di Desa Jatirejo memiliki batang pohon yang 
cukup tinggi, sehingga menimbulkan adanya kekhawatiran pada saat mengambil nira 
terlebih disaat musim penghujan. Oleh karena itu, tim Javadhis memberikan prototipe 
alat bantu/keselamatan dalam pemanenan nira kelapa, sehingga harapannya dapat 
meminimalisir adanya kecelaakaan atau kejadian yang tidak diharapkan dalam 
memanjat pohon kelapa pada saat pengambilan nira. 
Agar pohon kelapa dapat tumbuh kembang secara optimal, maka perlu diberikan 
pupuk dan perawatan secara teratur.  Pupuk yang diberikan untuk pohon kelapa dapat 
berupa pupuk organik. Pupuk organik dapat berbentuk padat atau cair yang 
digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah Pupuk. Pupuk 
organik sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian baik kualitas maupun 
kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan 
secara berkelanjutan. Selain itu pupuk organik juga bermanfaat untuk meningkatkan 
daya tahan/kekebalan tanaman terhadap penyakit, merangsang pertumbuhan 
tanaman secara keseluruhan, merangsang pertumbuhan vegetatif (warna hijau daun, 
panjang daun, lebar daun) dan pertumbuhan vegetatif batang (tinggi dan ukuran 
batang)  
Pelatihan pembuatan pupuk organik padat ini dilakukan oleh Tim PHP2D 
Javadhis dari UKM Saintek, UM Purworejo bekerja sama dengan LPD Jambe Mule 
dalam 3 rangkaian acara yaitu pengenalan alat dan bahan, praktik pembuatan pupuk 
organik, dan aplikasi pupuk pada pohon kelapa. Kegiatan pengenalan alat dan bahan 
meliputi alat dan bahan yaitu ember, plastik bening, cetok, karung, pupuk kandang, 
EM 4, molase, bekatul, sekam arang, dan air. 
 Bahan baku pembuatan pupuk yang digunakan berasal dari kotoran kambing. 
Kotoran kambing ini baik digunakan sebagai bahan pembuatan pupuk organik karena 
memiliki unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman (Trivana et al., 
2017). Di Kecamatan Kaligesing tepatnya di Desa Jelok kotoran kambing sudah dioleh 
menjadi Briket (Brikoka) sebagai isian dalam planter bag tanaman Vanili (Wibawanti et 
al., 2019). Kemudian pembuatan pupuk organik ditambahkan dengan Effective 
Microorganism-4 atau EM-4 yang merupakan campuran mikroorganisme  yang terdiri 
Lactobacillus, ragi, bakteri fotosintetik, actynomycetes, dan jamur pengurai selulosa yang 
mampu mempercepat kematangan pupuk organik dalam proses composting atau 
dekomposisi bahan organik sebagai bahan pupuk organik (Hartawan & Sarjono, 2016). 
Menurut (Pinandita et al., 2017) EM-4 dapat mempercepat kematangan pada proses 
pembuatan pupuk organik. Pelatihan pembuatan pupuk organik fermentasi di Desa 






3.1 Langkah-langkah Pembuatan Pupuk Organik 
Langkah-langkah dalam pembuatan pupuk organik yaitu sebagai berikut: (1) 
Bahan EM4 dan gula dilarutkan ke dalam air masing-masing sebanyak 5 tutup botol 
atau 5 sendok; (2) Kotoran kambing, bekatul dan arang sekam dicampur secara merata 
dengan perbandingan 2 kotoran kambing, : 1 bekatul : 2 arang sekam; (3) Penyiraman 
larutan EM-4 secara perlahan-lahan ke dalam adonan secara merata sampai kandungan 
air adonan mencapai 50%. Bila adonan dikepal dengan tangan air tidak keluar dari 
adonan dan bila kepalan dilepas maka adonan akan mekar; (4) Adonan digundukkan 
diatas ubin atau yang kering dengan ketinggian 15-20 cm kemudian ditutp dengan 
plastik selama 3 hari, (5) Suhu gundukan dipertahankan antara 40-50°C, jika suhu 
berlebih, maka plastik dibuka. Suhu yang tinggi dapat mengakibatkan bokashi menjadi 
rusak; (6) Setelah 5 hari bokashi telah terfermentasi dan siap digunakan sebagai pupuk 





Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Fermentasi 
 
3.2  Penerapan Pupuk Organik Fermentasi pada Pohon Kelapa  
 Setelah pupuk organik jadi maka yang dilakukan selanjutnya adalah pengaplikasian 
pada pohon kelapa. Untuk pengaplikasiannya dilakukan pada pohon kelapa yang 
masih muda. Pemberian pupuk dengan cara membuat lubang di sekililing pohon kelapa 
dan kemudian menyebarkan pupuk organik di lubang yang tersedia kemudian ditutup 








Berdasarkan kegiatan pengabdian ini, masyarakat Desa Jatirejo sangat antusias 
dalam melaksanakan kegiatan. Beberapa hal yang sudah dicapai adanya peningkatan 
pengetahuan dan ketrampilan masyarakat dalam melakukan budidaya kelapa secara 
modern, dengan melakukan penanaman bibit kelapa Genjah dan pembuatan pupuk 





Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan di Desa 
Jatirejo bahwa petani gula jawa sudah dapat melakukan budidaya pohon kelapa secara 
modern sebagai sumber nira dimasa yang akan datang dan juga dapat membuat pupuk 
organik fermentasi secara mandiri dari bahan kotoran kambing. Pupuk tersebut 
diberikan untuk pohon kelapa dalam mendukung produktivitas nira yang berkualitas. 
Diharapkan bagi petani gula jawa untuk selalu melakukan perawatan pada pohon 
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